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ABSTRAK

Yusrotun Nikmah, NIM : 13020101014 Judul : Dampak Poligami Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Perspektif Maqashid Al-Syariah (Studi Kasus Di
Desa Watulawu Kecamatan Amunggedo Kabupaten Konawe).
Pembimbing I, Dr. St. Halimang, M.HI. Pembimbing II, Dr. Ashadi L
Diab,SH,MA,M.Hum

Penelitian ini berjudul “Dampak Poligami Terhadap Kesejahteraan
Keluarga Perspektif Maqashid Al-Syariah (Studi Kasus Di Desa Watulawu
Kecamatan Amunggedo Kabupaten Konawe)”.  Dengan  rumusan masalah
Apa yang melatar belakangi masyarakat di Desa Watulawu Kecamatan
Amonggedo berpoligami, Bagaimana dampak Poligami terhadap Kesejahteraan
Keluarga di Desa Watulawu Kecamatan Amonggedo Kabupaten Konawe,
Bagaimana Perspektif Maqashid al-Syariah terhadap kasus poligami di Desa
Watulawu Kecamatan Amonggedo Kabupaten Konawe, tujuan penelitian untuk
mengetahui latarbelakang   masyarkat berpoligami, untuk mengetahui
dampak Poligami terhadap Kesejahteraan Keluarga, untuk mengetahui
Perspektif Maqashid al- Syariah terhadap kasus poligami.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
penelitan kualitatif, dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dukumentasi untuk mengumpulkan data, kemudian diolah dan dianalisis dengan
menempuh langkah triangulasi tehnik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa latar belakang
masyarakat di desa Watulawu   kecamatan Amonggedo berpoligami,
tidak tercukupi kebutuhan biologis suami menjadi alasan terjadinya
poligami, yang tidak puas hanya dengan istrinya saja, agar terhindar dari
perbuatan zina, dan tidak adalagi keharmonisan dalam rumah tangga. Oleh
karena itu, suami memutuskan untuk menikahi perempuan lain untuk
memenuhi kebutuhan
biologisnya dan menghindari zina. Dampak Poligami terhadap kesejahteraan
keluarga adalah disharmoni atau konflik dan pertengakaran antara suami istri,
juga terganggunya kesehatan fisik dan psikis dari para istri dan tidak lagi
terpenuhi kesejahteraan.

Perspektif   Maqashid al-Syariah terhadap kasus poligami di desa
Watulawu kecamatan Amonggedo kabupaten Konawe, jika dilihat dari faktor
terjadinya poligami di desa amonggedo dalam rangka memelihara keturunan
maka hal ini tidak sesuai dengan maqasid al-syariah juga terganggunya kesehatan
mental hal ini juga tidak sesuai dengan maqasid karena tidak dapat memelihara
jiwa sedangkan dampak terhadap kesejahteraan tidak lagi ada harmonis diantara
mereka dalam rangka mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah
warohmah, hal ini juga tidak sesuai dengan maqasid al-syariah kerena tidak dapat
memelihara keturunan.

Implikasi penelitian ini, peneliti mengharapkan kepada masyarakat
untuk bisa lebih bijak dalam menentukan baik dan buruknya perbuatan yang
hendak dilakukan dan lebih bisa meningkatkan kesejahteraan keluarga yang lebih
menekankan kepada kemaslahatan, bukan hanya untuk didunia tetapi juga
akhirat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agama Islam merupakan agama yang meberikan rahmat bagi

seluruh makhluk yang ada di Bumi. Salah satu bentuk rahmat bagi makhluk-Nya

adalah perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu unsure yang penting dalam

Islam. Sebuah hadis menyebutkan bahwa perkawinn merupakan setengah dari

ibadah yang akan membawa kesempurnaan hubungan seorang hamba kepada

Tuhan-Nya. Rasulullah saw bersabda “Barang siapa menikah ia telah

menyempurnakan setengah agamanya, maka hendaknya ia bertaqwa kepada

Allah untuk setengan sisanya”.

Al-Qur’an banyak menyebutkan aturan-aturan terkait dengan masalah

perkawianan. Abdul al-Lahhab Khallaf dalam buku Khoiruddin menjelaskan

bahwa ayat yang berkaitan dengan hukum keluarga atau aturan perkawinan

sebanyak 70 ayat1. Seluruh ayat tersebut mengatur segala bentuk permasalahan

yang  terjadi dalam perkawinan. Tujuan  lainnya adalah  untuk memberikan

pedoman bagi manusia dalam menjalani pola hubungan yang baik dalam

perkawinan agar senantiasa mendapat ridho Allah swt. Ulama Islam merumuskan

pedoman tersebut dalam beberapa pemetaan peraturan pada Negara-negara

Islam. Di Indonesia peraturan tentang perkawianan telah diatur dalam Kompilasi

dan Undang-Undang perkawianan untuk dipedomani umat Islam di Indonesia.

Salah

satu topik yang dibahas dalam peraturan tersebut adalah poligami.

1 Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga
(Perdata) Islam

Indonesia, (Yogyakarta: Accademia dan Tazzafa, 2007), h. 63


